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ABSTRAK 

 

 
Yogie Aulia Frananda (2011) : Penerapan Model  Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Pekerjaan Perawatan 
Peralatan Listrik Rumah Tangga siswa SMK Negeri 1 
Lintau Buo. Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Padang 

 

Pembimbing: 1.  Drs. Jamin Sembiring, M.Pd  

            2.  Drs. Ahyanuardi, M.T 

 

Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Pekerjaan Perawatan 

Peralatan Listrik Rumah Tangga di kelas X TITL SMK Negeri 1 Lintau Buo tidak 

seperti yang diharapkan. Masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah 

KKM yang telah ditetapkan sekolah. Model pembelajaran konvensional yang 

digunakan selama ini belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran konvensional kemungkinan menjadi penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa. Untuk itu, dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas X TITL tahun ajaran 2011/2012, yang terdiri dari dua kelas 

yaitu X TITL A terdiri dari 16 siswa sebagai kelas eksperimen, dan X TITL B 

terdiri dari 16 siswa sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 38 butir soal. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t).  

Dari hasil olah data hasil belajar, nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

adalah 77,79 dan hanya 4 orang atau 25% yang dinyatakan belum memenuhi 

KKM atau belum tuntas. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata adalah 66,94 

dan 9 orang atau 56,25% yang belum memenuhi KKM atau belum tuntas. 

Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan penelitian dilakukan uji t, hasil 

pengolahan data menunjukkan harga nilai t hitung (2,0449) > t tabel (1,697) pada 

taraf signifikan 5% (α =0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL lebih baik dari pembelajaran konvensional pada standar 

kompetensi pekerjaan perawatan peralatan listrik rumah tangga, khususnya pada 

materi alat rumah tangga yang menggunakan pemanas. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang berkembang pesat 

pada era globalisasi membawa perubahan yang sangat besar  pada setiap aspek 

kehidupan, termasuk pada sistem pendidikan dan pembelajaran. Banyak 

perhatian khusus diarahkan pada perkembangan dan kemajuan pendidikan guna 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah satu cara yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan pembaharuan sistem 

pendidikan. 

Pendidikan yang berkualitas adalah salah satu usaha untuk 

menghasilkan manusia berkualitas yang dapat menentukan maju mundurnya 

suatu negara. Menurut Undang–Undang SISDIKNAS No 20 tahun 2003 pasal 1 

yaitu : 

“ pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

 

Dari pengertian tersebut dapat  dimengerti bahwa  pendidikan 

merupakan aktivitas yang diharapkan  dapat menghasilkan manusia–manusia 

berkualitas yang berguna bagi kehidupan manusia, bangsa dan negara. Dalam 

menghasilkan pendidikan berkualitas, diperlukan suatu pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran atau yang disebut dengan kurikulum. 

1 



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mulai diberlakukan 

tahun 2006/2007 yang merupakan perbaikan dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK). KTSP merupakan kurikulum pendidikan yang memberikan 

otonomi dan satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai 

dengan potensi, tuntunan, dan kebutuhan masing-masing sekolah. KTSP 

berorientasi pada Standar Pendidikan Nasional (SNP). SNP meliputi berbagai 

hal tentang kualitas pendidikan nasional, salah satunya tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). SKL terdiri dari beberapa kriteria, salah satunya 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

KKM ditentukan dari daya dukung dan persentase penguasaan siswa 

(intake siswa) terhadap Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan sekolah dalam 

suatu materi pembelajaran tertentu. Untuk mencapai KKM disekolah, banyak 

hal yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

misalnya: dengan memberikan bimbingan kepada siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, 

memvariasikan model pembelajaran yang bersifat inovatif dan melibatkan siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan di kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

(TITL) SMKN 1 Lintau Buo pada tanggal 12 Juli - 18 Juli 2010 dan tanggal 16 

Februari - 19 Februari 2011, KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70 

belum tercapai secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa standar 

kompetensi yang tidak tuntas, salah satunya pada standar kompetensi Pekerjaan 

Perawatan Peralatan Listrik Rumah Tangga (P3LRT). Tidak tuntasnya standar 



kompetensi P3LRT pada kelas X TITL di SMKN 1 Lintau Buo dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini: 

Tabel 1 

Nilai Siswa Semester I SMKN 1 Lintau Buo Tahun Ajaran 2010/2011 dalam 

Standar Kompetensi P3LRT 

No Jurusan/ Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai yang diperoleh 

Lulus  ≥70 Tidak lulus < 70 

1. 

2. 

3. 

X TITL A 

X TITL B 

X TITL C 

11 

11 

11 

4 

4 

3 

7 

7 

8 

Jumlah 33 11 22 
   Sumber: Arsip Tata Usaha SMKN 1 LintauBuo 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa kelas X TITL pada 

standar kompetensi P3LRT masih ada yang dibawah KKM yang telah 

ditetapkan SMKN 1 Lintau Buo yaitu 70. Siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar ≥70 adalah 11 siswa (33,333%) dan yang tidak lulus KKM sebanyak 22 

siswa (57,576%). Sedangkan proses pembelajaran dianggap tuntas apabila 75% 

dari siswa memperoleh nilai diatas KKM. Data tersebut mengidentifikasikan 

bahwa pembelajaran P3LRT belum tuntas. 

Temuan fenomena ini mengindikasikan hasil belajar P3LRT dapat 

dikatakan masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa diduga disebabkan oleh 

berbagai faktor pendukung hasil belajar yaitu: 

1. Faktor internal yaitu faktor yang berhubungan dengan diri siswa sendiri 

seperti motivasi, kesehatan, intelegensi, bakat, kemampuan motorik panca 

indra dan pola berpikir. 

2. Faktor eksternal yaitu segala sesuatu yang berasal dari luar diri siswa yang 

mempengaruhinya dalam pembelajaran seperti pengalaman lingkungan 

sosial, model pembelajaran, fasilitas belajar dan dedikasi guru. 



Sebagian besar faktor hasil belajar di atas telah dilaksanakan guru 

maupun seluruh pihak yang ada di SKMN 1 Lintau Buo, misalnya dengan 

ketersediaan alat-alat praktek, buku penunjang pembelajaran teori dan praktek, 

pelaksanaan pengajaran dengan team teaching untuk beberapa materi 

pembelajaran dan penggunaan media Power Point, serta pelaksanaan ujian 

remedial bagi siswa yang hasil belajarnya dibawah standar KKM (70). Namun 

kenyataan yang ditemui dilapangan, upaya yang dilakukan itu belum tercapai 

dengan maksimal. 

Berdasarkan informasi dari guru P3LRT, guru mengajar dengan model 

konvensional (ceramah, penugasan, tanya jawab). Penyampaian pelajaran oleh 

guru mengikuti pola pendahuluan, yang berisi penyampaian tujuan 

pembelajaran dan melakukan apersepsi, kemudian kegiatan inti yaitu 

menyampaikan pelajaran dengan model ceramah, tanya jawab, serta 

menugaskan siswa untuk mengerjakan latihan dan ditutup dengan membuat 

rangkuman dan memberi PR.  

Pembelajaran dalam kelas lebih didominasi oleh guru dengan 

menekankan kepada aspek ingatan dan mengenyampingkan aspek pemahaman, 

penalaran, komunikasi dan pemecahan masalah. Selain itu, dari siswa 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa kurang aktif dalam pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Konsentrasi siswa hanya berkisar 35 menit pertama 

pembelajaran, setelah itu respon siswa terhadap materi yang diberikan agak 

menurun bahkan sebagian siswa asyik mengobrol dan mengganggu teman 

sebelahnya. Ketika siswa tidak mengerti dengan materi yang telah disampaikan 



guru, mereka enggan untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. Selain hal itu, 

dalam menjawab atau menyelesaikan masalah belum menggunakan tahapan 

atau prosedur  yang lengkap. Hal ini terjadi karena siswa kurang mendapat 

bimbingan dalam penyelesaian masalah. Kurangnya siswa mendapat bimbingan 

menunjukkan belum maksimalnya interaksi guru dengan siswa dalam 

membimbing dan mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dibutuhkan suatu solusi bagi  guru 

dalam mengajar, misalnya dengan memvariasikan model pembelajaran yang 

digunakan. Model pembelajaran yang digunakan harus mampu mengaktifkan 

siswa, dapat membimbing siswa dalam pemecahan masalah dengan tahapan 

yang jelas, serta mampu mendorong siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir. Dalam hal ini, model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan Ilmu P3LRT adalah pembelajaran berbasis masalah atau problem 

based learning (PBL), karena dalam belajar berdasarkan masalah, pembelajaran 

didesain dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah real 

yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika yang akan dibelajarkan. 

Pembelajaran dimulai setelah siswa dihadapkan dengan struktur masalah real, 

dengan cara ini siswa mengetahui mengapa mereka belajar. Semua informasi 

akan mereka kumpulkan melalui penelaahan materi ajar melalui diskusi dengan 

teman sebayanya, untuk dapat digunakan memecahkan masalah yang 

dihadapinya.  



PBL memusatkan pembelajaran pada masalah kehidupan nyata yang 

bermakna bagi siswa, mampu meningkatkan kemampuan dalam pemecahan 

masalah serta berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, baik dalam memecahkan 

masalah, bekerjasama, diskusi sesama siswa dan menyajikan hasil usaha 

mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat  Donald Woods (dalam Taufik 

Amir,2009:13) yaitu PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang 

melibatkan kerja sama antar sesama siswa, berkomunikasi dan membangun 

kecakapan dalam memecahkan masalah. 

PBL tidak begitu menekankan kepada apa yang sedang dilakukan siswa 

melainkan kepada apa yang siswa pikirkan (kognisi) pada saat siswa melakukan 

kegiatan itu. Oleh karena itu, peran utama guru pada PBL adalah membimbing 

dan memfasilitasi siswa, sehingga siswa dapat belajar memecahkan masalah 

yang dihadapinya, sedangkan belajar dengan model konvensional (ceramah, 

tanya jawab, dan pemberian tugas) menekankan pada masalah akademik 

sehingga ilmu yang didapatkan siswa hanya bermanfaat pada saat belajar saja 

tapi kurang bermakna bagi kehidupannya yang panjang. 

Pekerjaan perawatan peralatan listrik rumah tangga merupakan salah satu 

pelajaran produktif yang dilaksanakan secara teori. karakteristik materi yang 

dipelajari berkisar tentang alat-alat rumah tangga yang dapat ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Pelajaran ini diberikan pada kelas X TITL dengan 

indikator sebagai berikut: 

1. Memahami jenis peralatan rumah tangga listrik yang menggunakan 

pemanas. 



2. Memahami perpindahan panas.   

Dalam pembelajaran P3LRT guru harus mampu mengaktifkan siswa 

selama proses pembelajaran dan mengurangi kecenderungan guru untuk 

mendominasi proses pembelajaran tersebut, sehingga aktivitas belajar siswa 

akan meningkat. Guru tidak langsung menyuguhkan materi kepada siswa, tetapi 

memancing ide/pemikiran siswa untuk menemukan konsep yang dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

apakah penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada standar 

kompetensi P3LRT pada kelas X TITL di SMKN 1 Lintau Buo. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Sebagian besar atau 57,57% hasil belajar P3LRT masih dibawah KKM 

yang telah ditetapkan SMKN 1 Lintau Buo yaitu 70. 

2. Selama proses pembelajaran siswa kelas X TITL kurang aktif dan kurang 

berpartisipasi dalam belajar. 

3. Siswa kurang mendapat bimbingan dalam penyelesaian masalah. 

4. Dalam menyelesaikan masalah yang dialami siswa belum menggunakan 

tahapan atau prosedur  yang lengkap. 

5. Model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi dan disesuaikan 

dengan materi pembelajaran. 

6. Hasil belajar kognitif siswa belum terkontrol dengan baik. 

7. Pembelajaran masih berpusat kepada guru. 



 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih 

terarah maka dibatasi  sebagai berikut: 

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya pada model 

pembelajaran problem based learning. 

2. Penelitian dilakukan pada standar kompetensi P3LRT pada pokok bahasan 

peralatan rumah tangga listrik yang menggunakan pemanas  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, sebagai rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah perbedaan hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran problem based learning dan konvensional dalam standar 

kompetensi Pekerjaan Perawatan Peralatan Listrik Rumah Tangga ?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengungkapkan 

perbedaan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran problem based 

learning dan konvensional dalam standar kompetensi Pekerjaan Perawatan 

Peralatan Listrik Rumah Tangga. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bekal dan pengalaman pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar P3LRT 

di masa yang akan datang. 



2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi guru dan pihak SMKN 1 Lintau Buo tentang perbedaan hasil belajar 

siswa dengan penerapan model pembelajaran problem based learning dan 

konvensional pada standar kompetensi P3LRT. 

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Belajar dan Hasil Belajar 

1. Belajar 

Belajar adalah suatu aktifitas yang menimbulkan perubahan yang 

relatif permanen pada diri seseorang akibat dari upaya-upaya yang 

dilakukannya. Dengan kata lain belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik. Perubahan tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga meliputi 

penambahan kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, 

watak serta penyesuaian diri.  

Menurut Oemar Hamalik (2008:27) “Belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the 

modification or strenghening of behavior through experiencing)”. Belajar 

merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, belajar 

bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami dan 

hasil belajar bukan suatu penugasan hasil latihan melainkan pengubahan 

kelakuan.  

Dengan demikian bahwa belajar dapat diartikan sebagai serangkaian 

aktivitas seseorang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya. 

Melalui belajar seseorang dapat berinteraksi dengan lingkungan sehingga 

tidak saja memiliki ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki keterampilan dan 

kecakapan hidup. 
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Pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi siswa 

untuk belajar, aktifitas pembelajaran dilakukan secara sistematis yang terdiri 

dari program, guru, siswa,  proses, fasilitas belajar dan strategi belajar. Hal 

ini diperkuat oleh Aunurrahman (2009:34) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar siswa yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 

disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi terjadinya 

proses belajar siswa. Dalam pembelajaran, situasi atau kondisi yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar harus dirancang dan 

dipertimbangkan terlebih dahulu sebab dalam pembelajaran diupayakan 

untuk mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa   

yang terdidik dan menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. 

 

2. Hasil Belajar 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri seseorang sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan keterampilannya. 

Dalam proses belajar, siswa melakukan serangkaian aktivitas untuk 

mencapai tujuan yaitu mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.  

Menurut Gagne (dalam Tengku, 2001:82) hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh dari proses belajar yang dapat dikategorikan 

dalam lima macam yaitu: a. informasi verbal, b. keterampilan intelektual, c. 

strategi kognitif, d. sikap, dan e. keterampilan motorik. Hasil belajar siswa 

yang ditinjau dari informasi verbal adalah kemampuan siswa dalam 



menyampaikan ide atau pendapatnya dalam bahasa yang baik, secara bentuk 

lisan ataupun tertulis.  

Hasil belajar siswa yang ditinjau dari keterampilan intelektual adalah 

kemampuan siswa dalam  memahami konsep dan memecahkan masalah. 

Aspek kognitif siswa adalah kemampuan siswa dalam mengarahkan segala 

aktivitasnya dalam memecahkan persoalan yang dihadapi. Hasil belajar 

ditinjau dari sikap siswa adalah cara siswa melakukan interaksi dalam 

memecahkan masalah. Hasil belajar yang ditinjau dari kemampuan motorik 

dilihat dari keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. Bloom (dalam 

Tengku, 2001:83)  membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah yaitu: kognitif, 

psikomotor, dan afektif.  

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan yang didapat setelah melakukan kegiatan belajar. Perubahan 

tersebut berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 

dalam artian meliputi penguasaan terhadap ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Dari ranah kognitif dapat dilihat melalui hasil tes siswa, ranah 

afektif dapat dilihat dari perubahan sikap siswa sedangkan dari ranah 

psikomotor dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam melaksanakan 

praktik.  

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa lebih ditekankan pada ranah 

kognitif yaitu dari hasil post test belajar siswa pada standar kompetensi 

Pekerjaan Perawatan Peralatan Listrik Rumah Tangga (P3LRT). Hasil 



belajar ini akan dianalisis menggunakan teknik analisis data untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan.  

 

B. Model Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model PBL 

Problem based learning (PBL) biasanya disebut juga dengan 

pembelajaran berbasis masalah, pengertian PBL secara lengkap adalah suatu 

proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu 

masalah melalui tahap-tahap ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

itu. 

PBL dikembangkan berdasarkan paham kognitif-konstruktivis. Paham 

kognitif-Konstruktivis adalah suatu pandangan pembelajaran yang meyakini 

bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa terlibat aktif dalam proses 

perolehan pengetahuan siswa itu sendiri (Mohamad Nur, 2011:21). Menurut 

prinsip konstruktivis siswa dilatih dan didorong untuk dapat belajar secara 

mandiri. Dengan kata lain, belajar secara konstruktivis lebih menekankan 

belajar yang berpusat pada siswa sedangkan peranan guru adalah membantu 

siswa menemukan fakta, konsep atau prinsip bukan memberikan ceramah. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa paham 

kontruktivis merupakan landasan teoritis untuk model pembelajaran PBL. 



Dalam penerapan model pembelajaran PBL, guru menjelaskan topik 

pembelajaran, sub topik pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya 

guru menyajikan informasi yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi 

siswa sesuai dengan materi yang dipelajari. Guru membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampai 6 siswa per kelompok 

dengan karakteristik yang heterogen. Selanjutnya siswa dengan 

berkelompok mengumpulkan informasi, melakukan penyelidikan, 

pembuatan laporan serta mempresentasikannya di depan kelas. 

 

2. Ciri-ciri Model PBL 

Menurut Wina Sanjaya (2009:214) 3 ciri utama dalam PBL yaitu:  

“Pertama, PBL merupakan rangkaian aktifitas pembelajaran. 

Kedua, aktifitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah. Artinya, PBL menempatkan masalah sebagai kunci 

dari proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 

ilmiah”. 
 

Secara umum inti model PBL adalah aktifitas pembelajaran yang 

diarahkan untuk menyelesaikan masalah sehari- hari yang ditemui siswa 

melalui pendekatan ilmiah. Pengajaran berdasarkan masalah merupakan 

pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses  berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah 

ada dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka tentang kehidupan 

sekitarnya. Di dalam pelaksanaan pemecahan masalah dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir secara ilmiah 

dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya dilakukan 



melalui tahapan-tahapan tertentu sedangkan empiris  artinya proses 

penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas. 

Dalam PBL materi pelajaran tidak terbatas dari buku saja, akan tetapi 

juga dapat bersumber dari peristiwa – peristiwa tertentu sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. Materi pelajaran dalam PBL harus 

memenuhi kriteria pemilihan bahan pelajaran sesuai dengan yang telah 

dijelaskan Wina Sanjaya (2009:216) yaitu: 

a. Bahan yang dipilih adalah bahan-bahan yang bersifat familiar dengan 

siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik. 

b. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan 

kepentingan orang banyak (universal), sehingga terasa manfaatnya. 

c. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau 

kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

d. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa 

merasa perlu untuk mempelajarinya. 
 

Kesesuaian penerapan model pembelajaran dengan materi dan tujuan 

pelajaran sangatlah penting agar suasana dalam belajar menjadi bergairah 

dan siswa menjadi berperan aktif di dalam proses pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam PBL yang telah 

diuraikan di atas, jika dihubungkan dengan standar kompetensi P3LRT akan 

terdapat kesesuaian. P3LRT merupakan salah satu standar kompetensi yang 

terdapat dalam kurikulum SMKN 1 Lintau Buo. Bahan pelajaran yang 

terdapat pada standar kompetensi P3LRT menyangkut kepentingan orang 

banyak dan bisa ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari misalnya seperti 

: setrika, kipas angin, blender, dan lain-lain.  

 

 



3. Keunggulan dan Kelemahan Model PBL 

Sebagai suatu model pembelajaran, PBL memilki beberapa 

keunggulan yaitu: 

a. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 

pelajaran. 

b. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

c. Dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa. 

d. Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 

untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

e. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 

dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

Selain itu, juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik 

terhadap hasil maupun proses belajarnya. 

f. Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap materi pelajaran, 

pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus 

dimengerti oleh siswa, (wina sanjaya, 2009: 221)   

g. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru. 

h. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dengan pengetahuan nyata. 

 

Sedangkan kelemahan pelaksanaan proses PBL yaitu: 

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba  

b. Keberhasilan model pembelajaran melalui pemecahan masalah 

membutuhkan waktu untuk persiapan bagi guru misalnya, dalam 



merancang situasi masalah yang bermakna bagi siswa dan sesuai 

dengan tujuan kurikulum, dalam merencanakan kebutuhan untuk 

penyelidikan siswa dan dalam persiapan untuk tugas siswa secara 

mandiri dan kelompok. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka (siswa) berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan 

belajar apa yang mereka ingin pelajari.  

 

4. Pelaksanaan Model PBL 

Pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya pemecahan masalah dengan kerjasama antar siswa 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa dibagi ke 

dalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi 

pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam 

proses berpikir dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar 

aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi 

pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah. Penerapan model PBL 

merujuk pada Wina Sanjaya (2009:217) dengan beberapa tahapan yaitu: 

a. Merumuskan masalah yaitu langkah siswa menentukan masalah 

yang akan dipecahkan. 

b. Menganalisis masalah yaitu langkah siswa meninjau masalah 

secara kritis dari berbagai sudut pandang. 

c. Merumuskan pemecahan masalah yaitu langkah siswa 

merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki. 

d. Mengumpulkan data yaitu langkah siswa mencari dan 

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah. 



e. Pengujian rumusan pemecahan masalah yaitu langkah siswa 

mengambil atau merumuskan kesimpulan sesuai dengan 

penerimaan dan penolakan dugaan-dugaan yang diajukan. 

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah yaitu langkah 

siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai 

rumusan hasil pengujian pemecahan masalah dan rumusan 

kesimpulan. 

 

Trianto (2009:98) menjelaskan pelaksanaan model pembelajaran 

Problem Based Learning melalui sintaks pembelajaran, sebagaimana terlihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Sintaks PBL 

No Tahap Tindakan Guru 

1 
Tahap 1:  

Orientasi siswa pada masalah 

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

b. Menjelaskan alat dan bahan yang 

dibutuhkan 

c. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah. 

2 

Tahap 2: 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa menentukan dan 

mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah. 

3 

Tahap 3: 

Membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok 

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan  

informasi yang sesuai dengan studi 

pustaka 

b. Menuntun siswa dalam melaksanakan  

eksperimen atau demontrasi untuk 

mendapatkan penjelasan 

c. Menuntun siswa dalam Pemecahan 

masalah 

4 

Tahap 4: 

Mengembangkan dan 

penyajian hasil karya/tugas 

a. Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya/tugas 

b. Membantu siswa untuk berbagi tugas 

dengan temannya 

5 

Tahap 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan evaluasi 

terhadap tugas-tugas mereka dan proses yang 

mereka gunakan 

 



 Garis besar proses pembelajaran yang menggunakan model PBM 

menurut Yazdani dalam Nur (2008: 70) adalah seperti berikut : 

a. Siswa dihadapkan pada sebuah masalah 

b. Dalam kelompok-kelompok, siswa mengorganisasi pengetahuan awal 

dan berupaya mengidentifikasi dan memahami jenis atau sifat dasar 

masalah itu. 

c. Siswa ditanya tentang apa yang tidak mereka pahami, 

d. Siswa merancang sebuah rencana untuk memecahkan masalah dan 

mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan. 

e. Siswa mulai mengumpulkan informasi ketika mereka bekerja 

memecahkan masalah itu. 

 

Dari kutipan di atas maka dapat diuraikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran PBL pada standar kompetensi 

Pekerjaan Perawatan Listrik Rumah Tangga (P3LRT) yang terdiri dari 

kegiatan: 

a. Pendahuluan 

1) Siswa mendengarkan penjelasan topik, menjelaskan materi yang 

dibutuhkan dan manfaat kompetensi yang akan dipelajari dari guru, 

guna mengkondisikan dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2) Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru tentang 

pelaksanaan model pembelajaran serta cara penilaian yang akan 

dilakukan terkait dengan kompetensi yang dipelajari. 

b. Inti 

1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 4–5 siswa.  



2) Guru mendorong setiap kelompok untuk mengumpulkan informasi 

tentang masalah yang dihadapi setiap anggota kelompok dalam 

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan materi pelajaran.  

3) Guru membimbing siswa untuk merumuskan dugaan-dugaan 

sementara. 

4) Guru membimbing siswa untuk mencari berbagai alternatif 

pemecahan masalah selanjutnya membimbing siswa mengambil 

keputusan untuk memilih satu alternatif pemecahan masalah yang 

paling tepat. Setelah siswa melakukan pemecahan masalah secara 

bertahap, guru membimbing siswa untuk melihat/ mengoreksi 

kembali cara-cara pemecahan masalah. 

5) Siswa berdiskusi dalam kelompok, mempersiapkan kesimpulan, 

rangkuman dan laporan dengan kata-kata sendiri. 

6) Guru menunjuk 2 atau 3 kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

c. Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan.  

 

 

C. Standar Kompetensi Pekerjaan Perawatan  Peralatan Listrik Rumah 

Tangga (P3LRT) 

Standar kompetensi P3LRT merupakan salah satu standar kompetensi 

produktif yang terdapat dalam KTSP SMKN 1 Lintau Buo. Pelajaran ini 

diajarkan di kelas X semester I dan II pada Program Keahlian Teknik Instalasi 



Tenaga Listrik dengan alokasi waktu  dua kali pertemuan dalam seminggu 

yaitu 2 x 2 x 45 menit (4 jam/ minggu). Kompetensi dasar P3LRT yang dipilih 

adalah memahami jenis peralatan rumah tangga listrik yang menggunakan alat 

pemanas.  

Standar kompetensi P3LRT merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara teori. Berdasarkan kompetensi di atas maka dapat 

dijabarkan beberapa sub kompetensi sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis alat rumah tangga yang termasuk pemanas dijelaskan  

2. Perpindahan kalor dijelaskan. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung teori-teori yang telah di kemukakan dalam kajian 

teorities ini, penulis mengambil hasil-hasil penelitian yang penulis anggap 

relevan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahimatul Utia (2009) tentang Pengaruh 

penerapan PBL dalam pembelajaran Fisika terhadap kreatifitas belajar 

siswa kelas X SMAN 1 Padang tahun 2009 mendapatkan hasil 

penelitiannya pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan nilai 

rata-rata sebesar 65,90% sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

60,64%.  

2. Penelitian yang dilakukan Ming Ming Khetrina Fahmi (2009) tentang 

Pengaruh Penerapan Pendekatan model pembelajaran PBL terhadap hasil 

belajar Fisika siswa kelas XI IPA di SMAN 3 Bukittinggi mendapatkan 



hasil penelitiannya pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan 

nilai rata-rata 73,24% sedangkan pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

62,75%. 

3. Penelitian yang dilakukan Mike Prastiwi (2010) tentang Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran KKPI untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMKN 1 Singosari 

mendapatkan hasil penelitiannya pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 25,75%. 

4. Penelitian yang dilakukan Yusita Maharani (2010) tentang Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Masalah (problem based learning) untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Diklat Kewirausahaan di 

kelas X sriwedari Malang mendapatkan hasil penelitiannya mengalami 

peningkatan dengan rata-rata nilai 69,2 pada siklus I dan 81,9 pada siklus 

II.  

Dari penelitian yang telah dilakukan di atas, terlihat bahwa Penggunaan 

model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya hasil belajar siswa dalam proses kegiatan belajar. 

Dengan alasan ini, peneliti tertarik untuk menerapkan model yang sama tetapi 

pada subjek, standar kompetensi,  dan perangkat pendukung dalam pelaksanaan 

model PBL yang berbeda untuk mengungkapkan dan menganalisis penerapan 

model PBL terhadap hasil belajar siswa khususnya pada standar kompetensi 

P3LRT kelas X TITL SMKN 1 Lintau Buo. 



 

E. Kerangka Konseptual 

Perubahan model pembelajaran dari model konvensional perlu 

dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan karena belajar 

bukan hanya proses mentransfer, melainkan mempelajari ilmu dan siswa 

mampu mengembangkannya menjadi gagasan yang baru. Model  pembelajaran 

PBL berpusat pada siswa, sehingga siswa dituntut lebih aktif dalam 

pembelajaran. Siswa diajak untuk memecahkan masalah dengan kerjasama 

antar sesama siswa. Dengan aktivitas belajar yang tinggi maka diharapkan  

membuahkan hasil belajar yang baik. 

Kerangka konseptual digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Desain Kerangka Konseptual 

F. Hipotesis Penelitian 

Ha: Hasil belajar siswa dengan  penerapan model pembelajaran Problem  

    Based Learning lebih tinggi dari konvensional. 

Ho: Hasil belajar siswa dengan  penerapan model pembelajaran Problem  

    Based Learning lebih rendah dari konvensional. 

Model problem based 

learning 

Hasil belajar siswa meningkat 

Hasil belajar siswa 

rendah 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model PBL lebih tinggi dari pada 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode konvensional. Rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen yaitu 77,7956 sedangkan kelas kontrol yaitu 

66,94. 

2. Penerapan model PBL pada standar kompetensi P3LRT memberikan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari KKM hasil belajar siswa,  KKM 

siswa pada kelas eksperimen yaitu 75% (12 siswa), sedangkan pada kelas 

kontrol yaitu 43,75% (7 siswa). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru diharapkan dapat menjadikan model PBL sebagai salah satu alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Pihak sekolah sebaiknya menyarankan guru-guru yang sering menerapkan 

model pembelajaran konvensional agar bisa menerapkan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi agar hasil belajar siswa yang diharapkan 

bisa tercapai dengan baik. 
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3. Penelitian ini terbatas pada kompetensi dasar memahami jenis peralatan 

listrik rumah tangga yang menggunakan alat pemanas, maka diharapkan 

pada penelitian lebih lanjut dilakukan untuk materi yang lain. 
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